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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

Aktivitas dapat dikatakan efektif apabila presentase antara Processing Time 

dengan Throughput Time atau Analisis Cycle Effectiveness mencapai 80 % atau lebih. 

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang penulis lakukan dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Aktivitas-aktivitas yang terdapat dalam Front Office Department antara lain aktivitas 

pengarahan, aktivitas menangani check-in, aktivitas memberikan informasi dan 

menangani komplain, aktivitas menangani sambungan telepon, aktivitas menangani 

check-out, aktivitas menunggu, aktivitas membuat laporan hotel, aktivitas 

pemeliharaan tenaga kerja. 

2. Berdasarkan biaya bernilai tambah dan tidak bernilai tambah di Ceria Boutique Hotel 

untuk setiap aktivitas menurut jumlah karyawan dan waktu pengerjaan setiap aktivitas. 

Dari beberapa aktivitas Front Office, yang termasuk biaya bernilai tambah adalah 

sebesar Rp 19.020.086,71 atau apabila dengan total biaya actual diperoleh persentase 

sebesar 55,59% dan biaya tidak bernilai tambah sebesar Rp15.192.972,22 dengan 

persentase terhadap total biaya aktual sebesar 44,41%. 

3. Berdasarkan kriteria efektivitas sebesar 80% yang telah ditetapkan peneliti, dari 8 

aktivitas Front Office, aktivitas yang sudah efektif ada 3 aktivitas yaitu aktivitas 

aktivitas 1, aktivitas 2, aktivitas 4. Sedangkan aktivitas-aktivitas yang belum efektif ada 

ada 5 aktivitas yaitu aktivitas 3,aktivitas 5, aktivitas 6, aktivitas 7, aktivitas 8. 

4. Aktivitas-aktivitas yang merupakan non-added activity adalah aktivitas pengarahan, 

aktivitas menunggu, dan aktivitas pemeliharaan tenaga kerja. Aktivitas tersebut dapat 

dikatakan non-added activity dikarenakan aktivitas tersebut tidak menghasilkan 

perubahan yang tidak dapat dicapai oleh aktivitas sebelumnya serta aktivitas tersebut 

memungkinkan aktivitas lain untuk dilakukan. 

 

5.2. SARAN 

 Saran yang dapat diberikan kepada pihak manajemen Ceria Boutique Hotel adalah: 

1. Hendaknya seorang resepsionis di Ceria Boutique Hotel dapat memaksimalkan 

kinerja karyawan dan memanfaatkan waktu kerja terutama dalam melaksanakan 

aktivitas menunggu. Agar aktivitas tersebut menjadi lebih efektif dan efisien maka 

aktivitas yang dapat dilakukan saat aktivitas menunggu/waiting antara lain: 

mempersiapkan form beserta kunci kamar saat check-in tamu, maupun id card tamu 

ketika check-out. 

2. Menyusun laporan biaya bernilai tambah dan tidak bernilai tambah karena dengan 

laporan tersebut perusahaan dapat memantau apakah biaya yang dikeluarkan telah 

benar-benar dimanfaatkan untuk melakukan aktivitas Front Office Department. Dan 

melalui laporan ini dapat digunakan untuk melakukan pengelolaan aktivitas. 

3. Penghilangan aktivitas tidak bernilai tambah dan pengefektifan aktivitas bernilai 

tambah akan menghemat waktu untuk melayani tamu yang mengakibatkan kenaikan 
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produktivitas tenaga kerja di bagian Front Office Department. Semakin sedikit waktu 

yang digunakan untuk melayani tamu maka produktivitas tenaga kerja di bagian Front 

Office Department semakin meningkat. 

4. Sebaiknya pihak Ceria Boutique Hotel memutuskan untuk aktivitas pengarahan dan 

pemeliharaan tenaga kerja dijadwalkan setiap pekan ataupun setiap bulan sekali 

sehingga tidak terjadi pemborosan biaya ataupun waktu serta pengulangan aktivitas 

yang tidak bernilai tambah untuk efisiensi biaya. 
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